KETEPATAN PASSING MELAMBUNG PADA SISWA PESERTA EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA

DI SMP NEGERI 2 SEWON BANTUL by Bondan, Bondan Prayitno
KETEPATAN PASSINGMELAMBUNG PADA SISWA
PESERTA EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA
DI SMP NEGERI 2 SEWON BANTUL
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan













1. Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit
kembali setiap kali kita jatuh (Confusius)
2. Seorang profesional adalah seseorang yang bisa melakukan pekerjaan
terbaiknya ketika ia tidak merasa menyukainya (Alistair Cooke)
3. Kurang semangat mengakibatkan lebih banyak kegagalan berbanding
kurangnya kebijaksanaan atau kemahiran (Flower A. Newhouse)
vi
PERSEMBAHAN
Karya yang sederhana ini ku persembahkan kepada:
Ibunda tercinta Bonirah dan Ayahku Budi Prawiro Sarjono yang telah
melahirkan serta membesarkan saya terima kasih telah membesarkan dan
memberikan bekal pendidikan yang baik sampai sekarang. Tidak pernah lelah
dan mengeluh, selalu memanjatkan doa untuk anak-anaknya di setiap sujud,




KETEPATAN PASSINGMELAMBUNG PADA SISWA
PESERTA EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA





Ketepatan passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola
di SMP Negeri 2 Sewon Bantul belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketepatan passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan
adalah survei, dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
pengukuran. Populasi dalam penelitian ini, yaitu siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul yang berjumlah 27 siswa putra.
Instrumen yang digunakan, yaitu tes passing lambung Bobby Charlton yakni tes
passing lambung ke daerah sasaran seluas 10 meter persegi di lapangan. Analisis
data menggunakan deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan passing melambung pada
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul berada
pada kategori “sangat kurang” sebesar 3,70% (1 anak), kategori “kurang” sebesar
29,63% (8 anak), kategori “sedang” sebesar 37,04% (10 anak), kategori “baik”
sebesar 25,93% (7 anak), dan kategori “sangat baik” sebesar 3,70% (1 anak).
Dapat disimpulkan bahwa bahwa ketepatan passing melambung pada siswa
peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul berada pada
kategori sedang.
Kata kunci: passing melambung, sepakbola, SMP Negeri 2 Sewon Bantul
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu bagian dalam
pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan
hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmaniah, mental, sosial,
dan emosional. Sesuai yang dikemukakan oleh Rusli Lutan (2000: 15) bahwa
melalui aktivitas jasmani anak diarahkan untuk belajar sehingga terjadi
perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek fisik, intelaktual, emosional,
sosial, dan moral.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan
motorik, pengetahuan, perilaku hidup, dan sikap sportif melalui kegiatan
jasmani (Depiknas, 2003: 2). Pendidikan jasmani diberikan di semua jenjang
pendidikan dari tingkat SD, SMP, SMA, bahkan dibeberapa perguruan tinggi.
Mata pelajaran pendidikan jasmani sangat penting karena membantu
mengembangkan manusia sebagai individu dan mahluk sosial agar dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar.
Pendidikan jasmani di sekolah merupakan mata pelajaran yang wajib
diajarkan di sekolah. Oleh karena itu pendidikan jasmani sangat penting untuk
mendukung kebugaran siswa bahkan prestasi siswa. Menyinggung soal prestasi
siswa pada kenyataannya banyak sekolah yang kurang memperhatikan dalam
pengembangan bakat dan kemampuan individu siswa tersebut, sehingga
2prestasi siswa kurang maksimal. Untuk mengembangkan bakat dan
kemampuan siswa maka sekolah harus mempunyai program yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi baik prestasi akademik maupun prestasi olahraga.
Ada tiga kegiatan proses pembelajaran di sekolah, yaitu: intrakurikuler,
ekstrakurikuler, dan kokurikuler. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler di
sekolah, siswa diarahkan untuk memilih macam-macam ekstrakurikuler yang
dilaksanakan oleh sekolah sesuai dengan minat, bakat, dan keterampilan siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh sekolah diharapkan dapat
melahirkan bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina untuk
berprestasi di tingkat regional, nasional, maupun internasional.
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut tentunya harus
didukung oleh beberapa faktor seperti ketersediaan alat dan fasilitas yang
memadai, kecakapan guru pembimbing ekstrakurikuler dalam memberikan
materi maupun kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Sepakbola adalah suatu olahraga yang tidak asing lagi di telinga kita.
Semua orang suka dengan sepakbola, mulai dari anak-anak, remaja hingga
orang tua. Sepakbola juga merupakan permainan beregu, masing-masing regu
terdiri dari sebelas orang, dan salah satunya penjaga gawang. Dalam permainan
sepakbola ada berbagai teknik yang digunakan seperti dribbling, passing,
controling, shooting, dan heading serta teknik khusus penjaga gawang
(Sucipto, 2000: 17).
3Dalam permainan sepakbola, seorang pemain bukan saja dituntut harus
mempunyai fisik serta mental yang kuat, akan tetapi juga teknik dasar
permainan yang baik dan benar. Passing sebagai salah satu teknik dasar dalam
permainan sepakbola yang dilakukan dengan cara menendang bola ke sasaran
yang telah ditentukan, harus dikuasai oleh seorang pemain, karena
keterampilan tersebut (tendangan) membantu dalam membangun serangan ke
arah pertahanan lawan dan sekaligus menciptakan peluang-peluang untuk
terjadinya gol. Untuk melakukan teknik passing, seorang pemain harus
memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhinya, seperti akurasi,
pandangan, tenaga dan gerakan, sehingga memberikan hasil yang memuaskan.
Mengumpan atau passing merupakan hal yang pokok dalam permainan
sepakbola, tanpa mengabaikan pentingnya gerakan-gerakan yang lain. Dalam
sepakbola, teknik passing menurut keadaannya dibagi menjadi dua, yakni
passing lambung dan passing datar (bawah menyusur tanah). Dalam passing,
bagian tubuh yang banyak memegang peranan penting salah satunya adalah
kaki. Kekuatan tungkai merupakan salah satu yang memegang peranan yang
penting dalam keberhasilan passing bola ke sasaran.
Passing lambung memegang peranan penting dalam usaha untuk
memenangkan sebuah pertandingan. Oleh karena itu, program latihan yang
baik perlu dilakukan untuk dapat menguasai teknik passing lambung atau long
pass agar dapat memperoleh mencapai prestasi yang maksimal, salah satu
contohnya adalah dengan mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 2
Sewon Bantul yang dilaksanakan sebanyak dua kali dalam seminggu. Peranan
4ekstrakurikuler di samping memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa
juga dapat membentuk upaya pembinaan, pemantapan, dan pembentukkan
nilai-nilai kepribadian para siswa. Ekstrakurikuler diarahkan untuk membina
serta meningkatkan bakat, minat, dan keterampilan. Kegiatan ini diharapkan
dapat memunculkan atlet berprestasi, karena prestasi tidak diciptakan dalam
waktu yang singkat (Moh.Uzer Usman, 1993: 22).
Ekstrakurikuler yang diadakan, antara lain: sepakbola, bolabasket,
bolavoli, pencak silat, tenis meja, karate, tari, pramuka, PMR, tonti, pelatihan
jurnalis, dan karya ilmiah remaja. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di
luar jam pelajaran yang dilatih oleh guru yang bersangkutan maupun pelatih
dari luar. Ekstrakurikuler sepakbola sendiri merupakan salah satu unit kegiatan
siswa yang banyak peminatnya. Ini dibuktikan dari banyaknya jumlah anggota
dari ekstrakurikuler sepakbola itu sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan
persiapan yang matang baik secara materi maupun spiritual untuk mendukung
agar ekstrakurikuler sepakbola dapat meningkatkan prestasi, salah satunya
adalah kesiapan dari pemain itu sendiri.
Dalam mengikuti ekstrakurikuler masih ada siswa hanya sekedar datang
untuk melengkapi presensi, di antara mereka ada juga yang mempunyai
semangat yang bagus. Sewaktu pelaksanaan ekstrakurikuler pelatih kurang
memberikan variasi dalam latihan khususnya latihan teknik, setiap latihan
pelatih hanya memberikan pemanasan dan dilanjutkan dengan game. Pelatih
kurang memberikan pengetahuan tentang kemampuan teknik dasar sepakbola
dengan benar kepada siswanya, masih banyak siswa yang melakukan gerakan
5yang salah, seperti: melakukan dribbling dengan ujung kaki, saat menggiring
bola jarak kaki dengan bola terlalu jauh sehingga mudah dirampas oleh lawan,
dan menghentikan bola dengan cara diinjak, melakukan passing lambung yang
masih kurang akurat dan teknik yang digunakan masih ada yang salah,
misalnya menendangan dengan menggunakan ujung kaki, dll.
Setiap individu mempunyai tingkatan teknik yang berbeda-beda, ada
yang baik ada pula yang kurang baik. Untuk dapat bermain sepakbola yang
baik, siswa harus menguasai teknik-teknik dasar sepakbola dengan benar.
Tentunya mereka dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik, dan salah
satu kemampuan yang dibutuhkan para pemain adalah umpan panjang
menggunakan passing lambung atau long pass. Passing lambung ke arah
sasaran pemain yang berada jauh di depan dapat mempercepat waktu tempuh
bola untuk mendekati gawang, sehingga peluang untuk terciptanya gol semakin
besar. Kemampuan mengoper atau mengumpan bola yang baik sangat berguna
dalam mempertahankan daerah pertahanan dan membangun penyerangan yang
baik, selain itu umpan juga membutuhkan teknik yang sangat penting, agar
nanti bola tetap dalam penguasaan yang baik pula oleh rekan satu tim. Umpan
yang baik akan membawa arah yang terbuka dan dapat mengendalikan
permainan saat akan membangun strategi pertahanan maupun penyerangan.
Permainan sepakbola terdiri atas berbagai pemain, yaitu pemain depan,
pemain tengah, dan pemain belakang. Tiap-tiap pemain memiliki karakteristik
tendangan yang berbeda-beda. Pemain depan atau penyerang cenderung hanya
menerima umpan/passing lambung yang dilakukan oleh pemain belakang dan
6pemain tengah, kemudian pemain tengah memiliki karakteristik tendangan
pengumpan kepada pemain depan dan memiliki tendangan yang akurat ke
gawang dan sedangkan pemain belakang sendiri, sama halnya dengan pemain
tengah tetapi yang diutamakan pemain belakang adalah tendangan passing
lambung. Dari berbagai karakteristik tendangan yang berbeda-beda dari tiap
pemain itu sendiri tentunya hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan
passing lambung.
Dari permasalahan yang muncul di atas penulis bermaksud mengadakan
penelitian yang berjudul “Ketepatan Passing Melambung Pada Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Passing melambung merupakan hal yang pokok dalam permainan
sepakbola.
2. Kemampuan passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul berbeda-beda.
3. Belum diketahui ketepatan passing melambung pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
disebutkan di atas serta terbatasnya waktu dan keterbatasan-keterbatasan yang
7lain, maka peneliti hanya akan mengkaji tentang ketepatan passing melambung
pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul.
D. Rumusan Masalah
Atas dasar pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalahnya
dapat disimpulkan sebagai berikut: “Seberapa baik ketepatan passing
melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui ketepatan passing melambung pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi bahan kajian
ilmiah bagi mahasiswa dan insan olahraga sepakbola yang akan
mendalami tentang teknik passing melambung.
b. Memberikan suatu sumbangan pemikiran dalam dunia olahraga
khususnya sepakbola sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan ketepatan passing melambung.
82. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa/Atlet dan Masyarakat
Memberikan gambaran tentang kemampuan ketepatan passing
melambung siswa sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan ketepatan passing melambung.
b. Bagi Guru
Sebagai masukan dan sumber informasi dan evaluasi dalam usaha
meningkatkan ketepatan passing melambung siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyiapkan program-




1. Teknik Menendang dalam Sepakbola
Menendang merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari
suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian
kaki (Sarumpaet, dkk., 1992: 20). Menendang bola dapat dilakukan dalam
keadaan bola diam, menggelinding maupun melayang di udara. Namun,
dalam penelitian ini karena pembahasannya adalah tendangan dengan jarak
12 meter, penulis memilih menendang bola dalam keadaan diam. Untuk
dapat menendang bola dengan baik, pemain harus memperhatikan beberapa
prinsip dasar menendang bola dalam keadaan diam, dalam penelitian ini
adalah bola ditempatkan pada suatu titik dan ditendang dengan
menggunakan kura-kura bagian dalam. Teknik tendangan atau perkenaan
bola pada kaki pada saat menendang dalam sepakbola ada tujuh, yaitu: (1)
Menendang dengan kaki sebelah dalam, (2) Menendang dengan kura-kura
kaki penuh, (3) Menendang dengan kura-kura kaki bagian dalam, (4)
Menendang dengan kura-kura kaki bagian luar, (5) Menendang dengan
tumit, (6) Menendang dengan ujung sepatu, (7) Menendang dengan paha
(Sukatamsi, 1984: 40).
Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan
sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki teknik menendang
dengan baik, akan dapat bermain secara efisien. Tujuan menendang bola
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adalah untuk mengumpan (passing), menembak ke gawang (shooting at the
goal), dan menyapu untuk menggagalkan serangan lawan (sweeping)
(Sucipto, dkk., 2000: 17).
Dalam menendang ada banyak hal yang dapat diperhatikan baik dari
segi kerasnya tendangan, jauhnya tendangan maupun keakuratan tendangan
itu sendiri. Dalam hal ini faktor yang mendukung untuk ketiga hal tersebut
teknik dan latihan yang dilakukan secara terus menerus. Pada permainan
sepakbola, menendang merupakan teknik yang paling banyak digunakan.
Seorang pemain yang tidak menguasai teknik menendang bola
dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. Kesebelasan
yang baik adalah suatu kesebelasan yang semua pemainnya menguasai
teknik menendang bola dengan baik, dengan cepat, cermat dan tepat pada
sasaran, sasaran teman maupun dalam membuat gol ke mulut gawang
(Sukatamsi, 1984: 44).
Gambar 1. Bagian Kaki yang digunakan untuk Menendang
(Sukatamsi, 1984: 47)
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Menendang bola dalam permainan sepak bola menurut bagian kaki
yang digunakan untuk menendang ada enam cara, yaitu: tendangan dengan
kaki bagian dalam, tendangan dengan punggung kaki bagian luar, tendangan
punggung kaki penuh, tendangan dengan ujung jari, tendangan dangan
punggung kaki bagian dalam dan tendangan dengan tumit (Sukatamsi 1984:
47).
Hasil tendangan bola bisa bermacam-macam, misalnya
menggelinding datar menyusur permukaan lapangan. Tendangan datar bola
sedikit di atas lapangan dengan sesekali memantul pada tanah, tendangan
melambung atau yang biasa disebut tendangan jarak jauh (Sarumpaet, 1992:
24). Tendangan jarak jauh adalah tendangan yang dilakukan agar
menghasilkan tendangan yang jauh. Tendangan ini dapat berfungsi untuk:
(1) memberikan operan kepada teman, (2) menembakkan bola ke arah mulut
gawang agar tercipta gol, (3) untuk menyapu bola atau membersihkan
daerah pertahanan dari serangan lawan yang biasanya dilakukan oleh
pemain belakang, (4) untuk melakukan bermacam tendangan khususnya
yaitu tendangan bebas, tendangan sudut, sementara tendangan jarak pendek
bisa berfungsi sebagai tendangan untuk mengoper kepada kawan dalam
jarak dekat, dan tendangan hukuman penalti (Sukatamsi, 1984: 53).
Tendangan jarak jauh biasanya berupa bola lambung dimaksudkan
untuk mencapai jarak yang jauh lebih tepat apabila menendangnya dengan
menggunakan kura-kura kaki bagian dalam, karena akan menghasilkan
tendangan bola yang membentuk lintasan parabol akibatnya jarak yang akan
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ditempuh oleh bola menjadi jauh. Tendangan pinalti membutuhkan
kekuatan di samping juga memerlukan penguasaan teknik menendang yang
benar. Perlu diperhatikan bahwa teknik menendang bola adalah letak kaki
tumpu, bagian perkenaan bola, sikap badan, kaki yang menendang bola dan
pandangan mata.
Adapun menurut Sukatamsi, (1994: 48) tahapan dari masing-masing
sikap adalah:
1) Letak kaki tumpu
Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada tanah pada
persiapan akan menendang bola dan kaki tumpu merupakan letak
titik berat badan, posisi kaki atau di mana harus meletakkan kaki
tumpu terhadap bola, posisi kaki tumpu terhadap letak bola akan
menentukan arah lintasan bola dan tinggi rendahnya lambungan
bola. Lutut kaki tumpu sedikit ditekuk kemudian diluruskan
merupakan kekuatan mendorong ke depan. (a) kaki tumpu
diletakkan di belakang samping bola dengan jarak 25-30 cm, (b)
Arah kaki tumpu membuat sudut 400 dengan garis lurus arah bola.
2) Kaki yang menendang
Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk
menendang bola. Pergelangan kaki hendaknya dikuatkan atau
ditendangkan saat akan menendang bola. (a) kaki yang menendang
bola diangkat ke belakang kemudian diayunkan ke depan ke arah
sasaran. Hingga kura-kura kaki bagian dalam tepat mengenai
tengah bagian bawah bola, (b) Gerak kaki yang menendang
dilanjutkan ke depan, (c) Bagian bola yang ditendang: Bagian bola
merupakan bagian bola di sebelah mana yang akan ditendang. Ini
akan menentukan arah jalannya bola dan tinggi rendahnya
lambungan bola.
3) Sikap badan
Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi
oleh posisi atau letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu
tepat di samping bola dan sikap badan akan sedikit condong ke
depan, sikap badan ini untuk tendangan bola mengalir rendah atau
sedikit melambung sedang. Bila posisi kaki berada sedikit di
belakang samping bola, hingga sikap badan condong ke belakang,
maka hasil tendangannya melambung tinggi. (a) pada waktu kaki
yang menendang bola diayunkan ke belakang, (b) badan condong
ke depan, (c) pada waktu menendang bola karena posisi kaki
tumpu berada di samping belakang bola, (d) sikap badan bergerak
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ke belakang untuk memberi dorongan kaki yang menendang ke
depan.
2. Teknik Dasar Passing Lambung (Long Pass)
Dalam sepakbola terdapat berbagai jenis teknik menendang.
Menendang adalah suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat
ke tempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. (Sukatamsi
1992: 113). Menendang bola mempunyai fase-fase utama dalam tekniknya
yaitu: (1) letak tumpu kaki, (2) kaki yang menendang, (3) sikap badan, (4)
pandangan mata dan (5) bagian bola yang ditendang (Sukatamsi, 1984:
118).
Salah satu teknik menendang dalam sepakbola adalah passing.
Passing (memberikan, menyampaikan) dilakukan dengan menendang bola
mengarah ke kawan. Passing memiliki tiga cara yakni head pass (passing
dengan kepala), chest pass (passing dengan dada), dan foot pass (passing
dengan kaki). Di antara ketiga cara tersebut yang paling sering digunakan
adalah foot pass.
Passing juga dibagi menjadi dua berdasarkan jaraknya yaitu passing
pendek (menyusur tanah) atau short pass dan passing lambung (long pass)
untuk operan yang panjang. Permainan dengan jarak yang lebih panjang,
misal tendangan sudut, passing silang, atau passing panjang dengan jarak 30
meter sampai 40 meter dapat menggunakan teknik passing lambung atau
long pass. Setiap pemain dapat memilih menggunakan passing lambung
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agar rekan satu tim dapat berlari mendahului lawan, melompat, atau
menghindari lawan dengan mudah (Danny Mielke, 2007: 22).
Gambar 2. Gerakan Menendang Passing Lambung
(Danny Mielke, 2007: 22)
Menurut Danny Mielke (2007: 23) teknik passing lambung sebagai
berikut:
a. Menggunakan punggung kaki, bukan kaki bagian dalam.
b. Perkenaan pada bola bagian bawah.
c. Ayunan kaki lurus mengarah kepada sasaran yang dituju.
d. Pada saat menyentuh bola, posisi tubuh sedikit miring ke
belakang.
e. Letakkan dengan kuat kaki yang digunakan sebagai tumpuan,
sedikit di depan bola dan agak menyamping.
f. Rentangkan tangan untuk mendapatkan keseimbangan pada saat
perkenaan dengan bola dan setelah menendang bola.
Melambungkan bola menggunakan punggung kaki membutuhkan
banyak latihan. Kuncinya adalah mempertahankan lutut kaki yang
digunakan untuk menendang sedikit agak ditekuk pada saat menyentuh
bola, kemudian luruskan kaki saat mengayunkan tendangan. Kesalahan
yang biasanya terjadi yaitu perkenaan tidak tepat mengenai titik sentuh dan
terkadang menendang bola atau tanah menggunakan ujung kaki.
Passing harus dilakukan dengan kekuatan dan keakurasian tertentu,
sehingga tujuannya tercapai. Perlu diperhatikan juga analisa kemampuan
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kawan saat menerima passing, usahakan kawan mampu mengontrol dan




Menurut Suharno HP (1981: 32) bahwa ketepatan adalah
kemampuan seseorang untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu sasaran
sesuai dengan tujuannya. Dengan kata lain bahwa ketepatan adalah
kesesuaian antara kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang
diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan merupakan faktor
yang diperlukan seseorang untuk mencapai target yang diinginkan.
Ketepatan berhubungan dengan keinginan seseorang untuk memberi arah
kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Suharno HP (1981:
32) menyatakan bahwa manfaat ketepatan dalam permainan sepakbola
meliputi; (1) Meningkatkan prestasi atlet, (2) Gerakan anak latih dapat
efektif dan efisien, (3) Mencegah terjadinya cidera, (4) Mempermudah
menguasai teknik dan taktik. Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia (1996: 105), ketepatan diartikan menunjukkan ketelitian atau
kejituan.
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan
adalah kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran tertentu
dengan melibatkan beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi dengan
baik secara efektif dan efisien.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan
Ketepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri subjek sehingga dapat dikontrol oleh subjek. Faktor eksternal
dipengaruhi dari luar subjek, dan tidak dapat dikontrol oleh diri subjek.
Menurut Suharno HP (1981: 32), faktor-faktor penentu baik
tidaknya ketepatan (accuracy) adalah; (a) Koordinasi tinggi, (b)
Besar kecilnya sasaran, (c) Ketajaman indera dan pengaturan
saraf, (d) Jauh dekatnya sasaran, (e) Penguasaan teknik yang
benar akan mempunyai sumbangan baik terhadap ketepatan
mengarahkan gerakan, (f) Cepat lambatnya gerakan, (g) Feeling
dan ketelitian, (h) Kuat lemahnya suatu gerakan.
Dari uraian di atas dapat digolongkan antara faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal antara lain koordinasi ketajaman
indera, penguasaan teknik, cepat lambatnya gerakan, feeling dan
ketelitian, serta kuat lemahnya suatu gerakan. Faktor internal dipengaruhi
oleh keadaan subjek. Sedangkan faktor eksternal antara lain  besar
kecilnya sasaran dan jauh dekatnya jarak sasaran.
Menurut Sukadiyanto (2005: 102-104), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman,
keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan
mengantisipasi gerak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang
(eksternal). Faktor internal antara lain keterampilan (koordinasi, kuat
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lemah gerakan, cepat lambatnya gerakan, penguasaan teknik,
kemampuan mengantisipasi gerak), dan perasaan (feeling, ketelitian,
ketajaman indera). Sedangkan faktor eksternal antara lain tingkat
kesulitan (besar kecilnya sasaran, jarak), dan keadaan lingkungan.
Agar seseorang memiliki ketepatan (accuracy) yang baik perlu
diberikan latihan-latihan tertentu. Suharno HP (1981: 32) menyatakan
bahwa latihan ketepatan mempunyai ciri-ciri, antara lain harus ada target
tertentu untuk sasaran gerak, kecermatan atau ketelitian gerak sangat
menonjol kelihatan dalam gerak (ketenangan), waktu dan frekuensi gerak
tertentu sesuai dengan peraturan, adanya suatu penilaian dalam target dan
latihan mengarahkan gerakan secara teratur dan terarah.
Menurut Suharno HP (1981: 32), cara-cara pengembangan
ketepatan adalah sebagai berikut:
1) Frekuensi gerakan dan diulang-ulang agar otomatis.
2) Jarak sasaran mulai dari yang dekat kemudian dipersulit
dengan menjauhkan jarak.
3) Gerakan dari yang lambat menuju yang cepat.
4) Setiap gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang
tinggi dari anak latih.
5) Sering diadakan penilaian dalam pertandingan-pertandingan
percobaan maupun pertandingan resmi.
Dengan demikian yang dimaksud ketepatan dalam penelitian ini
adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke
sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya”. Dengan kata lain bahwa
ketepatan adalah kesesuain antara kehendak (yang diinginkan) dan




Ekstrakurikuler adalah olahraga yang dilakukan di luar jam tatap
muka, dilaksanakan untuk memperluas wawasan atau kemampuan,
meningkatkan dan menerapkan nilai pengetahuan dan kemampuan
olahraga (Depdikbud, 1994: 4).
Program ekstrakurikuler diperuntukkan bagi siswa yang ingin
mengembangkan bakat dan kegemaranya dalam cabang olahraga
sehinggga dapat meningkatkan kualitas dan prestasi serta lebih
membiasakan hidup sehat. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 57)
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.
Menurut Depdikbud (1994: 7), tujuan ekstrakurikuler adalah (1)
meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa, (2)
mengembangkan bakat, (3) mengenal hubungan antara mata pelajaran
dengan kehidupan bermasyarakat. Dari keterangan di atas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan diadakan kegiatan ekstrakurikuler
yaitu agar siswa memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan
peningkatan kemampuan baik ranah kognitif maupun ranah afektif.
Melihat tujuan ekstrakurikuler yaitu untuk meningkatkan pengetahuan,
mengembangkan minat dan bakat, serta pembinaan kepribadian siswa
dalam kehidupan di masyarakat, maka jelas sekolah memupuk
kegemaran dan bakat siswa agar mereka mampunyai kesempatan untuk
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mengembangkan bakat dan meningkatkan keterampilan dan kecerdasan
jasmani.
b. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2  Sewon Bantul
SMP Negeri 2  Sewon Bantul merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki kepedulian terhadap kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul
masih berjalan dengan baik dikarenakan siswa yang mengikuti cukup
banyak dan didukung sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul tersedia dengan baik dan
cukup memadai. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul ditangani oleh guru pendidikan jasmani sebagai pembina
sekaligus pelatih dalam ekstrakurikuler sepakbola. Diselenggrakan dua
kali dalam seminggu, yaitu pada hari Senin dan Rabu pukul 14.30 sampai
pukul 16.00, diikuti oleh 27 peserta siswa putra. SMP Negeri 2  Sewon
Bantul memiliki 1 lapangan sepakbola yang masih layak digunakan
untuk bermain.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di SMP
Negeri 2 Sewon Bantul sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
berpartisipasi dalam mengembangkan olahraga sepakbola yang dapat
dilihat dari terselenggaranya ektrakurikuler sepakbola dengan baik.
5. Karakteristik Siswa SMP N 2 Sewon
Dalam kehidupan anak terdapat dua proses yang terjadi secara
kontinue, yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses ini
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berlangsung secara interdependent, saling bergantung satu sama lainnya dan
tidak dapat dipisahkan (tidak bisa berdiri sendiri), akan tetapi dapat
dibedakan (Kartono, K., 1979: 31). Pertumbuhan dimaksudkan untuk
menunjukkan bertambah besarnya ukuran badan dan fungsi fisik yang
murni. Misalnya: bertambahnya tinggi badan, bertambahnya berat badan,
otot-otot tubuh bertambah pesat (kekar). Perkembangan menunjukkan suatu
proses tertentu yaitu proses yang menuju kedepan dan tidak dapat diulang
kembali. Dalam perkembangan manusia terjadi perubahan-perubahan yang
sedikit banyak bersifat tetap dan tidak dapat diulangi. Perkembangan
menunjukkan pada perubahan-perubahan dalam suatu arah yang bersifat
tetap dan maju (Ahmadi, A., 1991: 43).
Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia
yang batasan usia maupun peranannya seringkali tidak terlalu jelas. Masa
remaja ini sering dianggap sebagai masa peralihan, dimana saat-saat ketika
anak tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari
pertumbuhan fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa. Menurut
Anna Freud (dalam Yusuf. S, 2004) masa remaja juga dikenal dengan masa
strom and stress dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi
pertumbuhan fisik yang pesat dan pertumbuhan psikis yang bervariasi. Pada
masa ini remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan dan sebagai akibatnya
akan muncul kekecewaan dan penderitaan, meningkatnya konflik dan
pertentangan, impian dan khayalan, pacaran dan percintaan, keterasinagan
dari kehidupan dewasa dan norma kebudayaan (Singgih D. Gunarsa, 1989).
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Masa remaja merupakan masa untuk mencari identitas/jati diri.
Individu ingin mendapat pengakuan tentang apa yang dapat ia hasilkan bagi
orang lain. Apabila individu berhasil dalam masa ini maka akan diperoleh
suatu kondisi yang disebut identity reputation (memperoleh identitas).
Apabila mengalami kegagalan, akan mengalami identity diffusion
(kekaburan identitas). Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan
karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis
dan fisiknya.
Fase-fase masa remaja (pubertas) menurut Monks, dkk., (2004) yaitu
antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun termasuk masa
remaja awal, 15-18 tahun termasuk masa remaja pertengahan, 18-21 tahun
termasuk masa remaja akhir. Karakteristik anak remaja bisa dilihat dalam
beberapa aspek, yaitu dari pertumbuhan fisik, perkembangan seksual, cara
berfikir kausalitas, emosi yang meluap-luap, perkembangan sosial,
perkembangan moral dan perkembangan kepribadian. Remaja diharapkan
lebih mengerti dirinya sendiri dan dimengerti orang lain, sehingga dapat
menjalani persiapan masa dewasa dengan lancar. Dengan memanfaatkan
semua kesempatan yang tersedia, terbentuklah kepribadian yang terpadu
untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan untuk mendukung kajian
teoritik yang dikemukakan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan untuk
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membuat kerangka berpikir. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini di
antaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Darmawan (2013) yang berjudul
“perbedaan ketepatan passing lambung pemain tengah dan pemain belakang
Unit Kegiatan Mahasiswa Sepakbola Universitas Negeri Yogyakarta”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dengan teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemain UKM Sepakbola Universitas Negeri
Yogyakarta berjumlah 60 orang. Sampel yang diambil dari hasil purposive
sampling, dengan kriteria, yaitu: (1) pemain sepakbola Unit Kegiatan
Mahasiswa UNY, (2) berposisi sebagai pemain tengah dan belakang, yang
memenuhi kriteria berjumlah 22 orang, dengan rincian pemain tengah 11
dan pemain belakang 11 orang. Instrumen yang digunakan yaitu tes passing
lambung Bobby Charlton. Analisis data menggunakan uji t. Hasil analisis
menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan yang signifikan ketepatan passing
lambung antara pemain tengah dan belakang Unit Kegiatan Mahasiswa
Sepakbola UNY, dengan t hitung 2.343 > t tabel 2.23, dan nilai signifikansi
0.041 < 0.05. (2) Ketepatan Passing lambung pemain tengah lebih baik dari
pada pemain belakang Unit Kegiatan Mahasiswa Sepakbola UNY, dengan t
hitung 2.442 > t tabel = 2.09 dan sig. 0.024 < 0.05, selisih rata-rata sebesar
53.6364. (3) Sebagian besar ketepatan passing lambung (long pass) pemain
tengah Unit Kegiatan Mahasiswa Sepakbola UNY berada pada kategori
cukup dengan persentase sebesar 45.45%. (4) Sebagian besar ketepatan
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passing lambung (long pass) pemain belakang Unit Kegiatan Mahasiswa
Sepakbola UNY berada pada kategori sangat kurang dengan persentase
sebesar 45.45%.
2. Sigit Budi Santoso (1998) yang berjudul “Perbedaan Ketepatan Antara
Tembakan Melengkung dengan Menggunakan Punggung Kaki Bagian
dalam dan Punggung Kaki Bagian Luar dalam Permainan Sepakbola Bagi
Mahasiswa FPOK IKIP Yogyakarta”. Populasi dan sampel dalam penelitian
tersebut adalah tim sepakbola unit kegiatan mahasiswa sepakbola IKIP
Yogyakarta. Dari hasil penelitian diketahui sebagai berikut: (1) Ada
perbedaan ketepatan antara perbedaan melengkung dengan menggunakan
punggung kaki bagian dalam dan menggunakan punggung kaki bagian luar.
(2) Teknik tembakan melengkung dengan menggunakan punggung kaki
bagian dalam lebih tepat daripada tembakan melengkung dengan
menggunakan punggung kaki bagian luar.
C. Kerangka Berpikir
Teknik dasar yang baik akan lebih mudah meningkatkan kualitas
permainan. Unsur-unsur tersebut sangat dibutuhkan dalam permainan
sepakbola. Passing digunakan untuk mengembangkan permainan serta
membangun kerjasama yang baik antar pemain dalam satu tim. Menggiring
digunakan untuk menguasai permainan dan melewati pemain lawan serta
tembakan digunakan untuk mencetak gol ke gawang lawan. Kontrol digunakan
untuk menerima bola dan menyundul digunakan untuk memberikan passing
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atau untuk mencetak gol. Unsur-unsur di atas merupakan unsur yang sangat
pokok sekali dalam permainan sepakbola.
Terkadang seorang pemain hanya memiliki satu atau dua unsur tersebut
di atas. Sebagai contoh, seorang pemain hanya memiliki kemampuan
menggiring atau shooting saja sehingga kemampuan yang tidak merata akan
mengakibatkan hasil yang kurang maksimal dalam permainan, oleh karena itu
diperlukan adanya keselarasan antara unsur-unsur dalam gerakan tersebut
sehingga hasil yang dicapai akan jauh lebih baik.
Passing atau umpan merupakan hal yang pokok dalam permainan
sepakbola. Kemampuan mengumpan bola yang baik sangat berguna dalam
mempertahankan daerah pertahanan dan juga menjalin kerjasama yang bagus
sesama anggota tim sehingga dapat menguasai pertandingan dan menciptakan






Penelitian ini merupakan deskriptif yang menggunakan metode survei
dan teknik pengumpulan datanya menggunakan tes dan pengukuran, sehingga
memberikan gambaran mengenai apa yang akan diteliti berupa angka-angka
dan diukur secara pasti. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 243), bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian non hipotesis, sehingga langkah
penelitian tidak merumuskan hipotesis. Metode survei adalah penyelidikan
yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan
mencari kekurangan-kekurangan secara faktual (Suharsimi Arikunto, 2006:
56). Tes yang digunakan yaitu tes passing lambung Bobby Charlton yakni tes
passing lambung ke daerah sasaran seluas 10 meter persegi di lapangan.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini, yaitu passing melambung atau long pass.
Passing melambung yaitu teknik menendang bola dengan bola melambung ke
atas dan sering digunakan pemain ketika menghadapi situasi bola pada
tendangan sudut, passing silang, atau passing panjang dengan jarak 30 meter
sampai 40 meter yang diukur dengan tes passing lambung Bobby Charlton
yakni tes passing lambung ke daerah sasaran seluas 10 meter persegi di
lapangan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2007: 55) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
disimpulkan. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 115) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (Suharsimi, 2002: 109). Pada penelitian ini yang menjadi sampel
penelitian adalah siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul yang berjumlah 27 siswa putra, sehingga disebut penelitian
populasi.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 139). Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan oleh peneliti dalam mengambil data yaitu tes passing
lambung Bobby Charlton memiliki validitas 0,851 dan reliabilitas 0,823,
yaitu tes passing lambung ke arah sasaran daerah berupa persegi.
Tes yang digunakan yaitu dengan tes passing melambung Bobby
Charlton yakni tes passing lambung ke daerah sasaran seluas 10 meter
persegi di lapangan. Di dalam bidang persegi tersebut terdapat tiga bidang
persegi yang lebih kecil. Bidang persegi yang paling tengah luasnya 4 m,
bidang berikutnya 6 m, dan bidang ketiga adalah 8 m. Setiap bidang persegi
memiliki nilai poin sendiri-sendiri: bidang yang paling tenah bernilai 100
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poin, bidang berikutnya 50 poin, bidang berikutnya lagi 40 poin, dan bidang
paling luar bernilai 30 poin.
Letakkan empat bola pada jarak 30-40 meter dari persegi terluar.
Setiap pemain mendapatkan empat kali kesempatan untuk melambungkan
bola ke target untuk mencetak skor sebanyak mungkin (Danny Mielke,





Gambar 3. Daerah Sasaran Tes Passing Lambung
(Danny Mielke, 2007: 26)
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
pengukuran. Metode yang digunakan adalah metode penelitian survei
dengan alat tes passing lambung Bobby Charlton yakni tes passing












ukur yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan
peneraan atau kalibrasi yang fungsinya agar alat ukur tersebut dapat
diketahui apakah masih baik atau tidak, sehingga data yang didapatkan
valid. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran yang
sebelumnya sudah di tera. Penelitian diawali dengan memberikan
pemanasan kepada testi untuk mengurangi resiko cidera saat melakukan tes.
Sebelumnya peneliti memberikan petunjuk yang harus dilakukan oleh testi
agar tidak terjadi kesalahan saat melakukan tes. Testi melakukan tendangan
sebanyak 4 kali dan dijumlahkan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data deskriptif kuantitatif. Penghitungan statistik deskriptif menggunakan
statistik deskriptif persentase, karena yang termasuk dalam statistik deskriptif
antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, piktogram,
perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data perhitungan rata-rata, standar devisiasi, dan persentase
(Sugiyono, 2007: 112). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 245-246) rumus
persentase yang digunakan adalah:
= × 100%
Keterangan:
P  = persentase yang dicari
F  = frekuensi
N = jumlah responden
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Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan pengkategorian.
Kategori tersebut terdiri atas lima kriteria, yaitu: baik sekali, baik, sedang,
kurang, kurang sekali. Dasar penentuan kemampuan tersebut adalah menjaga
tingkat konsistensi dalam penelitian. Pengkategorian tersebut menggunakan
Mean dan Standar Deviasi. Menurut Anas Sudjiono (2006: 186) untuk
menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN)
dalam skala yang dimodifikasi sebagai berikut:
Tabel 1. Kelas Interval
No Interval Kategori
1 X > M + 1,5 SD Sangat Baik
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang
4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Kurang
5 X ≤ M - 1,5 SD Sangat Kurang
Keterangan:
M : Nilai rata-rata (Mean)
X : Skor
S : Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. Subjek
dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Sewon Bantul yang berjumlah 27
siswa putra. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti
dalam mengambil data yaitu tes passing lambung Bobby Charlton, yaitu tes
passing melambung ke arah sasaran daerah berupa persegi. Setiap pemain
mendapatkan empat kali kesempatan untuk melambungkan bola ke target
untuk mencetak skor sebanyak mungkin (Danny Mielke, 2007: 26).
Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 for windows. Dari
analisis data ketepatan passing lambung siswa peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul diperoleh skor terendah 80,0, skor
tertinggi 290,0, rerata (mean) 170,74, nilai tengah (median) 170,0, nilai yang
sering muncul (mode) 170,0, standar deviasi (SD) 57,77. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:










Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data
ketepatan passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di
SMP Negeri 2 Sewon Bantul disajikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Ketepatan Passing Melambung Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Sepakbola di SMP Negeri 2  Sewon Bantul
No Interval Klasifikasi Frekuensi %
1 X > 257,40 Sangat Baik 1 3,70%
2 199,63 < X ≤ 257,40 Baik 7 25,93%
3 141,85 < X ≤ 199,63 Sedang 10 37,04%
4 84,08 < X ≤ 141,85 Kurang 8 29,63%
5 X ≤ 84,08 Sangat Kurang 1 3,70%
Jumlah 27 100%
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data ketepatan passing
melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul tampak pada gambar sebagai berikut:
Gambar 9. Diagram Batang Ketepatan Passing Melambung Pada Siswa





















Berdasarkan tabel dan grafik di atas, menunjukkan bahwa ketepatan
passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP
Negeri 2  Sewon Bantul berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 3,70%
(1 anak), kategori “kurang” sebesar 29,63% (8 anak), kategori “sedang”
sebesar 37,04% (10 anak), kategori “baik” sebesar 25,93% (7 anak), dan
kategori “sangat baik” sebesar 3,70% (1 anak). Sedangkan berdasarkan nilai
rata-rata yaitu 170,74, ketepatan passing melambung pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul masuk dalam
kategori sedang.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan passing
melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ketepatan
passing melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP
Negeri 2  Sewon Bantul berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 3,70%
(1 anak), kategori “kurang” sebesar 29,63% (8 anak), kategori “sedang”
sebesar 37,04% (10 anak), kategori “baik” sebesar 25,93% (7 anak), dan
kategori “sangat baik” sebesar 3,70% (1 anak). Sedangkan berdasarkan nilai
rata-rata yaitu 170,74, ketepatan passing melambung pada siswa peserta
ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Sewon Bantul masuk dalam
kategori sedang.
Selama ini latihan di siswa peserta ektrakurikuler SMP 2 Sewon Bantul
satu kali dalam satu minggu. Ketika kegiatan latihan sepakbola berlangsung,
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pelatih/guru kurang memperhatikan jenis latihan khususnya untuk
meningkatkan keterampilan bermain sepakbola siswa. Pelatih/guru lebih
meningkatkan latihan fisik ketimbang memberi materi untuk latihan teknik
sepakbola siswa. Latihan untuk meningkatkan teknik sepakbola siswa harus
seimbang dengan latihan fisik. Adanya keseimbangan dalam materi latihan,
maka dalam pencapaian prestasi akan lebih maksimal.
Pemain harus menguasai teknik dasar bermain sepakbola agar dapat
bermain dengan baik. Teknik dasar tersebut di antaranya menggiring,
menendang dan mengontrol bola. Pemain yang terampil dalam menendang
bola akan lebih efisien dan efektif dalam melakukan tendangan untuk
memberikan operan kepada teman. Untuk dapat melakukan gerakan
menendang bola dengan terampil, dibutuhkan latihan teknik menendang
dengan benar dan juga dibutuhkan kondisis fisik yang baik pula. Seorang
pemain sepakbola tanpa didukung dengan kemampuan fisik yang baik,
kemungkinan keterampilan yang dimiliki tidak akan berkembang dengan pesat.
Agar para peserta ektrakurikuler SMP Negeri 2 Sewon Bantul
mempunyai kemampuan dasar bermain sepakbola yang semakin baik, selain
diajarkan oleh guru/ pelatih maka, hendaknya diberikan himbauan kepada para
siswa agar melakukan latihan tambahan diluar latihan rutin di sekolah. Latihan
ini bisa dilakukan sendiri maupun dengan teman, tetapi akan lebih baik
dilakukan dengan teman karena dapat meningkatkan kemampuan dengan lebih
baik dan saling mengevaluasi
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Untuk dapat melakukan tendangan jauh dalam sepakbola dengan hasil
yang maksimal, di samping membutuhkan kekuatan juga memerlukan
penguasaan teknik menendang yang baik. Untuk dapat menghasilkan
tendangan jauh yang baik, lebih tepat apabila menggunakan punggung kaki
bagian dalam, karena akan menghasilkan lintasan bola yang melambung dan
jauh. Untuk dapat menendang bola melambung dengan hasil yang jauh di
samping membutuhkan power otot tungkai juga memerlukan penguasaan
teknik menendang bola yang baik. Perlu diperhatikan pula bahwa teknik-teknik
tertentu dapat memberikan hasil yang diharapkan sedangkan untuk
menghasilkan suatu tendangan yang melambung dan jarak yang jauh lebih





Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa ketepatan passing
melambung pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2
Sewon Bantul berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 3,70% (1 anak),
“kurang” sebesar 29,63% (8 anak), “sedang” sebesar 37,04% (10 anak), “baik”
sebesar 25,93% (7 anak), dan kategori “sangat baik” sebesar 3,70% (1 anak).
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu:
1. Dapat dijadikan alat evaluasi guru pendidikan jasmani atau pelatih
ekstrakurikuler dalam peningkatan passing melambung sepakbola.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan atau pijakan bagi siswa
peserta ektrakurikuler SMP Negeri 2 Sewon Bantul, maupun di sekolah-
sekolah sepakbola yang lain sebagai landasan atau pijakan dalam
peningkatan kualitas latihan, sehingga diharapkan keterampilan sepakbola
siswa dapat meningkat.
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi diri, baik siswa
maupun pelatih/guru.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti dengan seluruh
kemampuan yang dimiliki, dengan perencanaan yang disusun dengan sebaik-
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baiknya dan pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan dengan maksimal
mungkin. Namun peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam pelaksanaan ini
terdapat berbagai kendala dan keterbatasan, yaitu:
1. Tidak tertutup kemungkinan para siswa kurang bersungguh-sungguh dalam
melakukan tes.
2. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental pada waktu
dilaksanakan tes.
3. Tidak memperhitungkan masalah waktu dan keadaan tempat pada saat
dilaksanakan tes.
4. Tidak memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan waktu mengkonsumsi
makanan orang coba sebelum tes.
5. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
tes passing melambung sepakbola, yaitu faktor psikologis atau kematangan
mental.
6. Kesadaran peneliti, bahwa masih kurangnya pengetahuan, biaya dan waktu
untuk penelitian.
7. Peneliti tidak memperhitungkan posisi siswa dalam bermain sepakbola.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan, yaitu:
1. Bagi pelatih hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
passing melambung sepakbola.
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2. Bagi siswa hendaknya melakukan latihan di luar jadwal latihan rutin dan
menjaga dari segi kedisiplinan latihan dan asupan makanan agar semakin
mendukung keterampilan bermain sepakbola bagi yang kurang.
3. Bagi peneliti selanjutnya agar mengadakan penelitian tentang passing
melambung sepakbola lebih menyeluruh dengan menambah variabel
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 2. Surat Ijin dari BAPPEDA
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Lampiran 3. Surat Ijin dari SEKDA
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian dari SMP N 2 Sewon
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Lampiran 5. Data Penelitian
KETEPATAN PASSING LAMBUNG
NO NAMA NILAI Jumlah1 2 3 4
1 AA 50 40 50 30 170
2 AB 100 50 50 40 240
3 AC 50 50 100 50 250
4 AD 30 50 50 40 170
5 AE 50 40 50 100 240
6 AF 50 50 40 0 140
7 AG 40 50 50 50 190
8 AH 100 100 40 50 290
9 AI 50 50 100 30 230
10 AJ 30 50 40 50 170
11 AK 50 40 50 50 190
12 AL 30 40 30 100 200
13 AM 40 0 30 30 100
14 AN 40 50 100 50 240
15 AO 100 40 30 0 170
16 AP 40 30 50 50 170
17 AQ 30 40 0 30 100
18 AR 50 40 100 50 240
19 AS 0 30 30 40 100
20 AT 40 0 0 50 90
21 AU 50 30 30 0 110
22 AV 40 30 100 0 170
23 AW 0 50 30 100 180
24 AX 30 30 0 50 110
25 AY 40 0 40 0 80
26 AZ 50 30 0 30 110
27 BB 100 30 0 30 160
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 80 1 3.7 3.7 3.7
90 1 3.7 3.7 7.4
100 3 11.1 11.1 18.5
110 3 11.1 11.1 29.6
140 1 3.7 3.7 33.3
160 1 3.7 3.7 37.0
170 6 22.2 22.2 59.3
180 1 3.7 3.7 63.0
190 2 7.4 7.4 70.4
200 1 3.7 3.7 74.1
230 1 3.7 3.7 77.8
240 4 14.8 14.8 92.6
250 1 3.7 3.7 96.3
290 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
Gambar 1. Pemanasan
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Gambar 2. PENJELASAN SEBELUM PENGAMBILAN DATA
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Gambar 3. TES PASSING LAMBUNG
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